


KEBEBASAN BEREKSPRESI DAN BERAPRESIAS

DENGAN TULISAN DI ERA REFORMASI*

Oleh Mutrofin?

TERKAIT dengan tulisan sebagai wujud ekspresi darbsl bahasa manusia,
Allbutt, pada awal abad XX sebagaimana seringkakutgp banyak ilmuwan
(Beveridge, 1957, Semangun, 1992) mengemukakararawtata yang terlalu penting
untuk diabaikan:slovenly writing reflects slovenly thinking, and abscure writing
usually confused thinking. Hal ini berlaku untuk semua bidang keilmuan, tidak
terkecuali bidang ilmu keagamaan. Di bidang ilmadamaan, hanya intelektual yang
memiliki keruntutan berfikir keagamaan sistemalisjfang dapat menulis essai atau
risalah keagamaan dengan baik. Hal itu berartylkuntenjadi penulis yang disenangi
dan diburu pembacanya, seorang penulis keagamaais haemahami a-b-c-nya
penulisan, yaknaccurate, brief, danclear.

Bagi penulis risalah atau essai keagamaan yangkidemkarya tulis pada
akhirnya menjadi medium dakwah yang bobot dan nmykijauh melebihi jenis
dakwah lainnya. Sebab dibanding dakwah yang ditarapkau dipidatokarbi-lisan)
dan dakwah melalui perbuatabil{hal/bil-amal), hanya dakwah lewat tulisabil¢
galam) yang paling terbuka terhadap kritik maupun uging, terjaga dari kekeliruan
dan paling mudah diulang serta diteruskan mengsifgthya yang referensif. Namun
begitu, bukan berarti dakwah melalui tulisan lebdik atau lebih efektif dibanding
yang lain, sebab kekuatan sebuah tulisan sanggarteng pada banyak hal. Satu di
antaranya ialah pada kemampuan penulisnya danagebgauh apresiasi pangsa

pembacanya.

! Makalah disampaikan dalam Diklat Karya Tulis limiah Keagamaan Mahasiswa
STAIN, Jember pada 17 November 2000.
2Drs. Mutrofin, M.Pd aktivis kolom, penulis buku, dosen FKIP-Universitas Jember.



Kemampuan penulis antara lain mencakup penguasaams menulis,
kekayaan intelektual dan kemampuan pemilihan balgssa étyle) penulisan, dan
tentu saja kecerdasan dalam menentwakeghe serta fokus tulisan. Dengan demikian,
kemampuan menulis dan menyajikan karya tulis mes@ah satu mata rantai yang
mesti mendapat perhatian serius untuk ditumbuhkegkaa. Hal ini pulalah yang
antara lain menyebabkan mengapa sejak zaman Ibdan@y Al Ghazali, M. Igbal
hingga masa-masa Nurcholish Madjid, Komaruddin katiaAbdurrahman Wahid,
dan lain-lain selalu hadir sarjana-sarjana danekteal muslim dari belahan mana
pun di dunia yang begitu piawai dalam menulis daoldi pembacanya.

Oleh karena itu betapa besar manfaatnya jika kestm yang singkat ini
digunakan untuk menggagas beberapa di antara kelpag yang diperlukan bagi
setiap calon intelektual yang ingin menjadikansiuti sebagai wahana pengembangan
dan penyebarluasan gagasan, ilmu pengetahuan daanavareligiositas atau
keagamaan. Berturut-turut akan dibicarakan soalikhbkkebebasan berkarya;

karakteristik karya tulis inovatif dan peta penyélmsan karya tulis.

A.HAKIKAT KEBEBASAN BERKARYA

Soedjatmoko, seorang cendekiawan otodidak yang huadewat tulisan-
tulisannya pernah menulis bahwa kehidupan manesiara individual dan kolektif
berputar sekitar dan bergerak antara dua kutubnkiegen fundamental. Di satu
pihak mencari kebenaran dan kebebasan batin desemgpurnaan kepribadian
seseorang atau demi penebusan jiwa, pada pihak n@ncari sesuatu demi
masyarakat yang lebih baik (Nusa Putra, 1993). Gbxiena kebebasarfrdgedom)
merupakan kebutuhan dasar dan kepentingannya dsefgifdamental, maka tidak
mengherankan jika kemudian ia berpendapat bahwaisreamemiliki kesanggupan
intrinsik untuk hidup bebas.

Konsep kebebasan, seperti ditulis Altwajri (199fgnempati ruang yang

amat luas dalam sejarah manusia. Sejak dulu sssegarang manusia ingin merakit



kebebasan dan menjadikannya sebagai perangkatd'agntuk menyusur perjalanan
melelahkan di atas bumi. Banyak lagu telah dinyearyi aneka puisi telah
didendangkan, berijilid-jilid buku telah ditulism&eraneka perang telah dikobarkan,
semua itu demi dan atas nama kebebasan.

Konsep kebebasan mempunyai nuansa perbedaan muatsyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lain, dari pergantian masadsa berikutnya. Pemahaman
atau hakikat kebebasan dalam suatu masyarakaticdiapan sejarah tertentu mustahil
sama dan sebangun dengan masyarakat atau tahgpeeth sgang lain. Namun
demikian, kebebasan, secara praksis ataupun koa$eggtap menawarkan suatu
medan pencarian yang tak kunjung selesai. Kebelssdalu berjalan seiring dengan
dinamika perkembangan masyarakat yang senantiaszbdbeubah. Kebebasan
agaknya ditakdirkan mengalami berbagai ragam irg&api seiring dengan kondisi
sosio-historis dan politis di mana konsep kebebakalup dan berkembang.
Kebebasan, apa pun bentuk dan arahnya adalah miaik diperbincangkan sebagai
wacana guna memperluas cakrawala pemahaman sejaerhermhi hasrat
kemaslahatan umat manusia.

Sebagai bagian dari upaya untuk melakukan perarardan proteksi atas
kebebasan, dewasa ini dikenal berbagai jenis kebabMeskipun tidak ada definisi
yang universal karena terkait dengan ideologi daiartan yang melingkupinya,
masing-masing kebebasan mencoba mengetengahkamarsibgng relevan untuk
diperjuangkan. Ada kebebasan berbicara yang ddakisebagai hak setiap orang
atau sekelompok masyarakat untuk mengungkapkansdita menebarkan opini
mereka tanpa ada rasa takut terhadap konsekuengi alean diterima. Terdapat
kebebasan pers yang dapat digambarkan sebagaiasapepenerbitan tanpa adanya
hambatan dan tanpa mempertimbangkan akibat-akitbainmya.

Ada pula kebebasan beragama yang dapat diartiebagai hak untuk
memeluk suatu keyakinan agama atau kepercayaanogiledan melakukan

peribadatan dengan bebas tanpa diwarnai kekhawatida pula kebebasan politik



yang dapat dideskripsikan sebagai hak individu Kelompok guna menentukan

pilihan dan atau berpartisipasi dalam politik. Dasa kebebasan akademik yang
dalam ensiklopedia dicandra sebagai tiadanya pesdrat hukuman dan intimidasi

berkaitan dengan kegiatan tradisional insan akagletarutama yang menyangkut
studi, riset, pengutaraan gagasan atau ide, hasildemuan dan opini yang diyakini,

baik melalui lisan ataupun tulisan betapa pun diapgusang, bercorak subversif dan
provokatif, bijaksana dan solusif atau pun kolot.

Ke mana kebebasan berkarya hendak diafiliasikangkategoriannya, tidak
terlalu penting untuk diperdebatkan. Justeru yamaging urgen digagas adalah
bagaimana mengelola kebebasan berkarya agar tiddderiiuran dengan segala
koridor hukum sosial, tidak berinsinuasi kecualiangparan dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik, tidak berimpasia trial by the press
sehingga menghancurkan harga diri atau martababseg) dan sekelompok orang
kecuali keberpihakannya pada kebenaran dan hajap tkkebanyakan manusia guna
memenuhi hak-haknya dalam mendapatkan informasi.

Kebebasan berkarya di bidang keagamaan padagmyasmemiliki spektrum
yang cukup luas. Kejelian seseorang dalam menemtpkdnan amat dipengaruhi
oleh identitas profesionalismenya. Kerena itu spyradapat paham mengapa Rhoma
Irama memilih menulis dan mendendangkan nyanyidbags medium karya
keagamaannya. Orang pun dapat mafhum bagaimanangedainudin MZ mampu
menghasilkan berratus-ratus kaset sebagai medikmwattakeagamaannya. Bahkan
seorang Mustofa Bisri yangota bene adalah ulama terkemuka, masih perlu
menyebarluaskan puisinya sebagai bagian dari ka&xygamaannya.

Bagi kalangan yang beridentitas atau berjatidisfgsionalisme sebagai cerdik
cendekia, karya tulis adalah pilihan logis danaasi. Baik menyangkut bentuk karya
tulis ilmiah murni seperti hasil riset, hasil peirgika nonriset di jurnal dan majalah

ilmiah, dan tinjauan buku secara kritis; maupunadgmlbentuk karya tulis ilmiah



populer seperti artikel opini dareatures sebagai bagian dialektika terhadap

kompleksitas problematika masyarakat yang memenltddaah keagamaan.

B. KARAKTERISTIK KARYA TULISINOVATIF

Jujur harus dikatakan bahwa sejauh ini belum adasha pasti bagaimana
sebuah karya tulis dapat dikatakan inovatif atdakti Hal ini disebabkan rambu-
rambu penulisan selalu imparsial, sangat berganpatta media mana tulisan itu
hendak dipublikasikan. Namun demikian - dengan resagipingkan proses seleksi
atas karya tulis yang berbau kolusi dan nepotisnsecara logis dapat dikatakan
bahwa setiap karya tulis yang dipublikasikan tefa@menuhi seluruh atau sebagian
unsur atau karakteristik karya tulis inovatif.

Dalam kaitan karya tulis ilmiah, terutama yanghiéungan langsung dengan
penulis, karakteristik karya tulis inovatif mencpksistematika penulisan, konsistensi
pembaban, substansi penulisan abstrak dan katakkez, presentasi tabel dan
gambar-gambar maupun diagram, tata cara pengaamaoetigutipan sumber tulisan,
serta penulisan daftar rujukan (Ali Saukah, 2000).

Agar suatu karya tulis ilmiah mudah diterima sghe besar peluangnya
untuk dipublikasikan, maka yang penting diperhatilemalah gaya selingkung dari
media yang bersangkutan. Sebab di setiap medimkmrpara dewan penyunting
yang dengan segala objektivitas dan subjektivitasalyan melakukan seleksi atas
karya tulis yang masuk. Semakin sedikit kekelirgamulis dalam mengikuti gaya
selingkung media yang bersangkutan, semakin kegia dolak dewan penyunting
atas karya tulis yang ditawarkan penulis. Demikiala sebaliknya.

Untuk jenis karya tulis keagamaan, gaya selingkjumgal Ulumul Quran
misalnya, jelas berbeda dengan gaya selingkungljerisma, Analisis CSS, Kalam,
dan lain-lain. Demikian pula gaya selingkung majalah-majalahalmisatu dengan
yang lain juga berbeda-beda. Namun demikian, bilesarti setiap pemenuhan gaya

selingkung selalu berakibat pada dimuatnya suatyakglis ilmiah. Lebih penting



dari itu ialah apakah bobot karya tulis telah meanmeénstandar akademis yang

memadai dari berbagai segi; mulai dari sisi perailinfokus bahasan, metode

akademis yang dipakai, sampai pada detil naraskrgbsi maupun argumentasinya.
Relatif berbeda dengan karakteristik karya tulsiah murni, karakteristik
karya tulis ilmiah populer yang inovatif lebih middikenali karena pada umumnya

karya tulis ilmiah populer dirancang penulisannyduld kepentingan publikasi di

media massa, baik surat kabar (harian umum) mauomajalah berita. Sedangkan

diketahui, hampir setiap media massa memiliki gagingkung yang universal.
Berdasarkan pengalaman, pada umumnya karya tatig ynovatif haruslah
memenuhi karakteristik sebagai berikut:

1. Orisinal, dalam arti karya tulis haruslah karyai,astkan merupakan plagiat,
saduran atau terjemahan dan tentu saja belum pelinalat media lain atau
hanya ditulis untuk media yang bersangkutan.

2. Aktual, maksudnya fokus karya tulis adalah topikgyaedang hangat dibicarakan
masyarakat luas dari berbagai kalangan.

3. Kontemporer dalam arti mengandung unsur-unsur baaik dalam hal data
konkret, gagasan atau pandangan, maupun dalararaalsaran dan opini.

4. Bersifat publik dalam arti memenuhi kepentingan aggdn besar pembaca
mengingat sifat media sebagai bacaan publik daarbotedia vak.

5. Memenuhi persyaratan teknis media, artinya karyis tlisusun dalam format
yang singkat (tidak berkepanjangan) tapi padatraakmudah ditangkap dengan
gaya bahasa yang enak dibaca, jernih dan bersibatatan-coretan, dll.

Seringkali terjadi, suatu karya tulis pada pringgprpantas dimuat namun
terpaksa dikembalikan oleh karena tidak mungkim magmuatnya pada waktu yang
tepat berhubung terbatasnya ruangan (kolom) atdaebiran dengan tulisan-tulisan
lain yang sudah direncakan dewan penyunting (rédaBsna menghindari hal ini -
mengingat kompetisi yang begitu ketat - diperluparencanaan yang matang tentang

kapan karya tulis akan disusun dan bilamana haikisntkan. Prinsipnya adalah,



jangan sekali-kali menunda penulisan apabila ide atau gagasan sudah berada di
depan mata atau berkecamuk dalam fikiran. Sebab jika ditunda - mengingat
sifatnya yang temporer - karya tulis ilmiah poputebagus apa pun akan menjadi

tidak layak muat karena relevansinya sudah kedakava

C. PETA PENYEBARLUASAN KARYA TULIS

Dalam wacana sosial dan politik di Indonesia, seimhspirasi karya tulis
ilmiah keagamaan tidak akan pernah kering olehrieaheibungan antara agama dan
negara yang simbiotik mutualistik, agama membutohkaegara dan negara
membutuhkan agama. Secara literer inspirasi pengmsukarya tulis ilmiah
keagamaan, khususnya Islam dapat bersumber daai Kamtegori utama: (1) Al-
Quran dan berbagai komentar, penafsiran dan tahamnya; (2) Al-Hadits beserta
ragam komentar dan penafsirannya; (3) karya-kdgfaKlasik dengan segala kritik
dan perdebatannya; (4) karya-karya klasik mengegragetahuan dan dialektika; serta
(5) karya-karya mutakhir dan kontemporer tentarigafat, sosiologi, ekonomi,
teknologi, teori politik dan hukum Islam.

Mengingat sumber kekayaan inspirasi yang demikias, menjadikan betapa
banyak hal dan topik yang bisa ditulis. Namun deamktidak seluruh karya tulis
ilmiah keagamaan selalu mendapatkan tempat unpubbilkasikan. Dalam hubungan
tersebut, salah satu pengetahuan mendasar yang gigriliki oleh para penulis
bidang keagamaan adalah suatu peta penyebarluasantilis. Peta penyebarluasan
karya tulis ilmiah keagamaan dapat ditilik daribzegai segi.

Pertama, dari segi media publikasi. Para penulis dapatantrkan sekaligus
merencanakan karya tulisnya untuk kepentingan kasilimedia yang berbeda-beda.
Sebut misalnya untuk jurnal ilmiah, majalah ilmiatgjalah berita, harian umum atau
surat kabar, buku, atau media khusus dakwah agama.

Kedua, peta penyebarluasan karya tulis berdasarkan momenbaik

momentum aktualitas, momentum hari-hari besar agamaapun momentum hari-



hari dakwah. Contoh momentum aktualitas misalnyarihpl calon presiden

perempuan, maraknya praktik aborsi, penggunaan obark silang sengkarut

pemimpin umat, kloning makhluk hidup, dan lain-lging setiap hari hadir dalam
arus informasi dunia. Sedangkan yang termasuk muwmmehari-hari besar agama
misalnya peringatan 1 Muharam, datangnya bulan Raocnadhan, peringatan Isra’
Mi’'raj, Maulid Nabi, Idul Fitri dan Idul Adha, Nuzul Qur'an, dan lain-lain yang

secara rutin sepanjang tahun mewacana di kalangaat. .IDan terakhir adalah

momentum hari-hari dakwah, yakni hari Jumat. Dalahterakhir, hampir seluruh

media massa mempublikasikan karya-karya tulis lgjde@aagamaan yang tidak setiap
calon penulis maupun penulis menyadarinya.

Terakhir, adalah peta penyebarluasan karya tulis berdastrgp@natau fokus
kajian yang dapat dirancang dan dikirimkan kapga. skermasuk dalam peta ini
adalah jenis-jenis karya tulis dengan fokus hari-pp@nting organisasi-organisasi
massa dan politik berbasis agama Islam sepertiKedahiran partai Islam dengan
segala aktivitasnya seperti muktamar, kongresJalarain; hari kelahiran dan ragam
aktivitas PMIl, HMI, NU, Muhammadiyah, ICMI, dan ifalain; wacana baru
mengenai format politik Islam, diversifikasi kepenpiinan Islam, demokratisasi dan
ekonomi Islam, pertikaian antaragama abrahamik yakgunjung usai, dll.

Dengan berbekal peta penyebarluasan karya tu$isliet, rasanya tiada hari-
hari senggang tanpa menulis. Oleh karena betapgakkn&ibusi sebuah tulisan atas
segala perubahan yang terjadi di muka bumi, makeer@ada satu pilihan yang
relevan dikemukakan, yakni, mari dibudayakan mensdibagai bagian dari ekspresi
kebebasan berkarya. Memang benar, kata Alber Cakebgbasan tidak menjamin
terciptanya kemakmuran dan keadilan, namun tanpabesan, sebuah bangsa akan
kehilangan kedua-duanya.

----0000000----
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